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ABSTRACT

The study war carved out in Ungaran. The goals of this study are to know and to evaliate
the potential spring te add drinking water for Ungaran popuiation. Thir study uses observation and
secondary data analysis. The collected data are meteorology data, the water production of Municipal
waterworks, the guality and the guantity of springs, the namber of population and the customers.

The resuit of the study shows that there are eghth springs with the total debit 157 liter/
second or 6739 m3 [ day. The Municipal Waterworks uses 65 liter/ second or 5616 m3 / day with
the leaking rate 7 % or 5222,88 m3 [ day and the rest is used for irvigation, The quality of spring
ir gualifted for drinking water requirement.

The need of drinking water for per capita of the popuiation is 136.7 liter/ capita/ day, In
2003 the prediction of the number of consumers 1 about 20 745 perrons, so the totai need of
arimking waier s prediced about 2835.8 m3 [ day. The total meed of drinking water added with the
leak water ir 3032.36 m3 [ day. The Municipal Waterworks fulfils the need of drinking water for
the population especially for the costumers of Municipal Waterworks, However, if the number of
customsers is accounied based on the number of the popwlation in the pipe scope (£ 38246 persons), the
Municipal Waterworks will not fulfil the need of drinking water for papulation, therefore it needr fo
add volume production of drinking water.
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PENDAHULUAN buhan penduduk serta pertumbuhan
Air merupakan salah satu budaya manusia, sehingga sumberdaya

kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan air perlu dikelola dengan baik.

di muka bumi ini, baik tumbuhan

hewan maupun manusia. Air dimanfaat- Dalam undang-undang nomor
kan oleh manusia untuk keburuhan sehan- 11 tahun 1974 tentang pengairan
hari (MCK), irigasi maupun industri. dijelaskan bahwa perencanaan tata
Kebutuban air semakin lama dirasakan pengaturan air dan pembangunan air
semakin tingpl seiring dengan pertum- diselenggarakan untuk keperluan
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masyarakat dengan memperhatikan
urutan priontas. Yang dimaksudkan
dengan’ prioritas keperluan masyarakat
tersebut antara lain melipun keperluan:

4 4ir minum, rumah tangga, per-
ibadaran serta usaha perkotaan,

b, Pertanian, perkebunan, perikanan

c.  Industr, pertambangan, lalu lintas air
serta rekreasi

Dari  keterangan tersebut
diketahui bahwa prioritas pertama
penggunaan air adalah sebagai air minum,
rumah tanggs, termasuk kebutuhan
sehan-han(MCK).

Sebagian besar penduduk di
Pulau Jawa mengunakan airtanah untuk
kebutuhan sehari-har, hal ini karena
airtanah dianggap lebih baik karena relatf
lebih bersih dibanding air permukaan.
Airtanah merupakan sumberdaya alam
yang sangat berharga yang terdapat di
bawah permukaan tanah. Airtanah akan
dapat muncul pada permukaan tanah
pada tempat-tempat tertentu yang
memungkinkan, Airtanah yang muncul
terkonsentrai pada permukaan tanah dan
mengalir disebut dengan mataair atau
spring (Todd,1980). Keberadaan mataair
di permukaan bumi ini tidak merata
penyebarannya, oleh karena i dalam
pengelolaan sumberdaya alam ini harus
memperhatikan kelangsungan dan
kelestanannya.

Pemanfaatkan airtanah untuk
kebutuhan sehari-hari cukup besar, hal
in1 dikarenakan airtanah relatf lebih
bersih dan lebih aman dan pencemaran
dibandingkan dengan air permukaa,
Airtanah adalah air yang bergerak di
dalamn tanah yang terdapat dalam ruang
antar butir tanah yang jenuh. Lapisan
pembawa airtanah yang penting adalah
akifer yakni formasi batuan yang relaut
permeable yang dapat menyimpan dan
melalukan sejumlah air. Airtanah dapart
muncul ke permukaan tanah baik sepagai
rembesan (sepage) atau mataair (spring}.
Mata air pada umumnya muncul pada
daerah kaki Gunungapi

Mataair adalah aliran airtanah
vang keluar terkonsentrasi dari
permukaan tanah sebagal suatu arus yang
mengalir, sedangkan rembesan adalah
aliran airtanah yang keluar ke permukaan
tanah menyebar dan biasanya tidak
merupakan arus aliran air karena debitnya
yang kecil. Mataair mempunyai potens
vang cukup besar, sehingga perlu
dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk
kepentingan masyarakat seperti untuk
kebutuhan airminum maupun irigasy
Potensi mataair dipengaruhi oleh karekter
akifer atau kondisi geologi daerahnya.
Pada umumnya matazir banyak dijumpai
pada daerah gunungapi terutama pada
daerah peralihan tekuk lereng,

Pada daerah lereng kaki
Gunungapi Ungaran banyak ditemukan
adanya mataair dan sampai pada saat ini
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banyak dimanfaatkan oleh penduduk
disekitarnya untuk memenuhi kebutahan
air minum maupun industri, terutama
yang berada di daeah lereng kaki bagian
bawah.

Kot Ungaran merupakan
ibukota Kabupaten Semarang, yang
merupakan daerah industri yang cokup
potensial. Pertumbuhan kawasan induseri
ind akan selalu ditkuti oleh perrambuhan
kawasan permukiman serta perkem-
bangan kota schinggs berakibat
perumbuhan penduduk pada wilayah
tersebut menjadi semakin tinggi.

Pertumbuhan penduduk Keca-
matan Ungaran sebesar 2 % per tshun.
Halim mengakibatkan jumish pendaduk
meringkat dari tahun ke tahun, dan pada
akhirnya akan berpengaruh terha dap
penvediaan air minum di daerah ini, Atas
dasa henyuman ini, maka penclin rertarik
untuk meneliti kemampuan mataair di
sekirar [lngaran untuk penyediaan air
minom di daerah sekitarnya pada masa
sekarang maupun yang akan datang

Permasalah yang muncul pada
penelitian ini adalah:

. Bagaimanukah porensi (kualitas dan
kuantitas) mataair di daerah
Ungaran?

2. Apakah debit air dari mataair di
daerah  terszbut mencukupt
kebutukan air minum penduduk
sekitarnya dan apakah secara kualitas

air dan mataair yang ada memenuhi
syarat aic minum ?

Tujuan penelitian ini sdalah:

. mengetahui potensi mataiar di
daerah penelitian secara kualitatif
dan kuantitant

2 mengevaluasi potensi mataair secara
kualitatif dan kuantitatf unruk
kebumhan air minum

METODE PENELITIAN
1. Data

Dam yang diperlukan dalam
penelitian terdiri atas data primer dar. dara
sekunder serta sumber informasi lain,
Dan primer diperoleh dan pengamatan
lapangan, pengukuran serta anslisis
laboratorium. Data sekunder didapatkan
dan berbagai instansi manpun penelitian
sebelumnya, serta peta-peta,

Data primer yang diburuhkan
diantaranya sdalah: dara perggunaan ar
perkapira penduduk.

Dhata sekunder yang di burulkan

diantaranya adalah:

2. data cursh hujan

b.- umlah penduduk

¢ umlah pelanggan air minum PDAM
d. luah (debit) mataair

£ mulu 3T maraais

Informae informas lain yasig

dibutshkan adalah:
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a. Pera topografi Jawa-Madura skala
1 : 50.000

b. Peta geologl lembar jawa tengah
skala 1: 50.000

c. Pera tanah unjau skala 1: 250.000

2. Metode

Metode yang digunakan pada
penelitan ini adalah survei, yakni
melakukan pengamatan, pengukuran di
lapangan, serta wawancara. Selain itu
dilengkapi analisa data sekunder
Himpunan data yang sudah diperoleh
dianalisis secara kuantitatif deskriptif.

3. Tahap Penelitian
Tahap penelinan dibagi atas tiga
rahap, yakns:

a, Tahap persiapan, pada tahap im
dilakukan srudi pustaka yakmi
mempelajari literature, jurnal serta
laporan penelittan yang sesual
dengan obyek penelitian, kemudian
melakukan interperfasi peta
topografi, peta geologi kemudian
menyususn proposal penelitian.

b. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data primer
vang meliputl pengamatan mata air
serta wawancara, data sekunder
yang melipun: data metcorolog,
data penduduk, jumlah pelanggan
PDAM, mutu air.

¢. Tahap pengolahan data, analisa data
dan penulisan laporan. Pada tahap
pengolahan data, dilakukan tabulasi,
diskripsi, membuat grafik, gambar

maupun peta, yang terakir dibuat
dalam bentuk laporan.

Kebutuhan air perkapita
masyarakat dapat dihimung berdasarkan
atas data dari PDAM tenrang jumlah
pemakian air tap bulan. Jumlah
pelanggan serta jumlah anggota keluarga
pelanggan dapat diketahui dengan
wawancara.Dari data tersebut dapat
diketahui kebutuhan perkapita serta
dapat diproyeksikan kebutuhan air
minum masa mendatang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota
Ungaran termasuk Kabupaten Sema-
;'ang, Propinsi Jawa Tengah, wilayah 1
terletak pada ketinggian rata-rata * 318
dari p:rmuknan air laut. Secara
astronomis berdasarkan peta topografi
lembar Magelang dan Semarang sheetu/
XIV-B dan ii/XIII-E '

Secara administrasi

Daerah Ungaran menurut
Panekoek (1949) termasuk zone tengah
arau Zone Depresi yang banyak dijumpai
gunungapi, salah satunya berada di
daerah Ungaran, yaitu Gunungap:
Ungaran. Bedasarkan peta geologi
lembar Magelang dan Semarang, maka
jenis batuan di daerah Ungaran dapat
digolongkan menjadi dua jenis baman,
vakni di sebelah barat jalan raya Solo-
Semarang terdiri dari batuan hasil
rombakan gunungapt kuarter muda serta
hasil rombakan gunungapi kuarter tua,
sedangkan pada sebelah timur jalan

204 Forum Geografi, Vol 16, Na 2, 2002; 201 - 208




ferdiri dari hasil rombakan gunungap;
kuarter muda serta breks; volkanik, Pada
scbelah barat jalan banyak dijumpayj
adanya mataair,

Tipe iklim daerah Ungaran
menurut Koppen termasuk tipe Am
(hutan hujan tropik), sedangkan menuny;
klasifikasi Semidy dan Fergusson
lermasuk ope A (sangat basah) dengan
fata-rata curah hujan tahungg sebesar
3016 mm, Temperatur rata-rata tahunan
Pada daerah penelitian adalah 23,8 °C

Jenis tanah pada daerahy penelinan
terdin dan andosol coklat pada lereng
gunungapi Ungaran latosg merah dan
coklar pada daerah kota Ungaran,
mediteran coklat tua pada daerah utars
yakni perbatasan dengan Demak.

Penggunaan lahag pada daerah
penelitian adalah sebagai berikut: sawah
213730 Ha (29%), Petmmukiman 171524
Ha (23,1%), Petkebunan 806 39 Fa {109
o), tegalan 1995 32 1y, (27 %), dan lain-
lain 740,75 Hg (10%),

Penduduk di daerahy Kecamatan
Ungaean pada tahun 1997 sejumlah 93,833
orang, dengan tingkar pertumbuhan
Penduduk sebesar 2 9/, Pet tahun, tersebgr
pada 21 desa_ 8 {delapan) desa dis.nl:arnnya
dengan jumlah penduduk sekitar 43,074
orang, wilayahnya sudah tefjangkau oleh
jatingan pipa air minum dari PDAM

F

Berdasarkan hasj penelitian
diketahui bahwg jumlah matagir di
sekitar daerah penelitian sebanyak §
(delapan) buah, Vaitu; maraair Ngablak,
Sendang Pugyi, Kalidoh, Sukoponca,
Lempuvang Aras, Lempuyang Bawah,
Mapayan dan Langensari, dengan roal
debit sebesar 157 liter/detik atay sekitar
13.564,8 m3/han, Hingga saat ini bary 4
(empat) buah mg taair yang alrfiva
dimanfaatkan untuk ai minum oleh
PDAM dengan debit 65 liter/detk acay
sekitar 5616 m3/hari, dengan tngkar
kebocoran sekifar 7.0 % atau sekitar
522288 m3/hari dan sisanya diman faatkan
untuk keburuhan ifigasi, Keempat maraair
tersebur adalah Magaai Kalidoh 13 It/dr,
Sendang Purri 3 It/dr, Ngablak 31 It/dt
dan Sukoponco 18 It/dy

Jika kebutyhan air bersih
perkapita penduduk daerah penelitian
sebesar 136,7 liter/ kapita /hap; (PDAM
Semarang, Tahun 1997), dan prediks:
jumlah Pelanggan  tahyg 2003
diperkirakan sebesar 20.745 fjiwa, maka
fotal kebutuhan air minym diperkirakan
sebesar 2.835 8 m3/hari. Jumiah torg
kebutuhan air minym ditambah air yang
hilang, diperkirakan sekitar 3,032,36 m3/
hari, jumiah ini masjh di bawah jumiah
air minum yang diproduksi oleh PDAM.

Jumlah penduduk dess pada
wilayah yang terjangkau oleh distribuss
Pipa air minum Pada daerah penelitian
sebesar 43,074 orang (1997), dengan
tingkat pertumbuhan pendudyk 2%
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pertahun maka diperkirakan jumlah jumlah ini melebihi jumlah air minum
penduduk tahun 2003 sekitar 48.246 jroa. vang diprodukst oleh PDAM sebesar
Apabila diasumsikan semua penduduk 5.616 m3/hari, namun masth jauh di
mengkonsumsi air minum dart PDAM, bawah total debit seluruh mataair yang
maka total kebutuhan air sebesar 136,7 ada, yaitu sebesar 13.564.8 m3/han.
lt/hart x 48.246 = 6.595,23 m3/han,

Tabel. 1. Hasil Analisis Kualitas Air Mataair D1 Ungaran

| No Satuan Ngablak | Sendangputri | Kalidoh

Sifat Fisik

1 Bau. Tak berbau | Tak berbau Tak berbau

2 | Zat padat terlarat | mg/1 340 108 545

i | Kekeruhan skala ptco | O 0 0

4 | Rasa tak terasa | tak berasa tak berasa

3 Suhu C 28 28 315

6 | Warna Skala pteco | ndak tidak tidak
Kimia .

1 Adr raksa mg/1 0 0 0

2 Arsen mg/1 0 0 00

3 | Bem mg/1 - - 0

4 | Flourida mg/1 0,06 0,08 0

5 | Kadmium mg/] 0 0 0

G | Kesadahan mg/1 0 87,26 0 -

7 Klonda mg/1 818 60,61 81,8

8 | Krommum mg/1 10,64 0 148

9 | Mangan mg/] 0 0 0

10 | MNitrat mg/1 0 1,9 2

11 | Niwme mg/ 1 21 0 0

12: | PH £ 7 7.6

13 | Selenium mg/1 7 0 0

14 | Sulfat mg/1 4 4 0

15 | Timbal mg/1 0 0 0

16 | Zat Organik 0,51 0,44 0.8

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Semarang 1995
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Adapun secara kualitas, mum 27
darl mataair-matasir yang ada secars
umirn memnenuby persyartan aie minum,
hanya kandungan kesadahan CaCe, agak
unggi (Ehat tabel), ramun hal i odek
bepitu nskan karens ridak membaha-
vakan kesehatan.

EESIMPULAN

Berdazarkan analins dan hasl
penelitian, maka ada beberapa hal yacg
dapat disimpulkan dan penslitizn in,
diantarznya adalih;

1. Secars koalitas, wrtanah dan mataar
yang ada di daerah penelitian layak
dikonsumsi untuk ar minum
1.1|:|:|.1.iu|i‘t.lk.

Secara kuantitas. ada beberapa
stmpulin yang dapar diambil, yasu;

[

Dafiar Pustaka

A

Apabila air minum yang
drproduksi oleh FDAM hanya
dikeasumsi oleh pelanggan saja
‘43 %) dan jumlah penduduk
maka air yang tersedis masih
mencukunt kebatuhan pendaduk
Apabila air minum jang
diproduksi olth FPDAM
dikonsumsi aleh seluruh
penduduk rang tinggal di
wilayah yang rtefgangkau
jaringan pipa, maka jumlah air
yang tersecha tdak mencubugn
leebnruhan pendudak

Apabila air minum penduduk
disupali seharshnya dan mataatr
yang ada, maga jumlah air yang
disediskan ocieh mataur magih
menoubupi kebnmhan penduduk
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